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Seorang pendidik harus memahami perbedaan antara teori belajar dan 

pembelajaran karena kedua konsep ini memiliki peran yang berbeda namun saling 

terkait dalam proses pendidikan. 

1. Teori Belajar 

Teori Belajar merupakan dasar atau prinsip yang menjelaskan bagaimana seseorang 

belajar, termasuk bagaimana informasi diproses, diorganisir, dan disimpan dalam 

ingatan. Teori belajar memberikan gambaran tentang bagaimana individu 

memperoleh, mengingat, dan menggunakan pengetahuan serta keterampilan baru. 

Pendidik yang memahami teori belajar akan lebih mampu mengidentifikasi cara 

terbaik untuk mengajarkan materi berdasarkan karakteristik dan cara belajar peserta 

didik. 

2. Pembelajaran 

Proses aktif yang mencakup cara mengajar dan mengorganisasi materi untuk 

membantu peserta didik memahami dan menguasai topik tertentu. Pembelajaran 

mencakup penerapan berbagai metode atau strategi yang didasarkan pada teori 

belajar. Jika pendidik memahami teori belajar, mereka bisa memilih metode yang 

tepat sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

Dengan memahami perbedaan ini, pendidik bisa lebih efektif dalam mengelola 

kelas dan memilih pendekatan yang tepat dalam mengajar. Misalnya, dalam 

pembelajaran nilai dan moral dalam Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) SD, 

pendidik akan mempertimbangkan teori belajar yang dapat membantu peserta didik 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks pembelajaran nilai dan moral pada PKN di SD, teori 

konstruktivisme adalah teori yang sangat relevan dan efektif. Teori ini dipelopori oleh 

tokoh seperti Piaget, Vygotsky, dan Bruner, yang berfokus pada pentingnya 

pengalaman belajar peserta didik dan konstruksi pengetahuan melalui interaksi sosial 

dan refleksi. Teori ini menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh individu 

berdasarkan pengalaman mereka sendiri, dan pembelajaran terjadi ketika peserta didik 



aktif terlibat dalam proses belajar. Dalam pembelajaran nilai dan moral, peserta didik 

bisa belajar lebih efektif jika mereka diberikan kesempatan untuk merasakan, 

mendiskusikan, dan menerapkan nilai-nilai dalam situasi nyata. Misalnya, dengan 

menggunakan metode diskusi kelompok, simulasi, atau studi kasus yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, nilai-nilai tersebut dapat dipahami dengan 

lebih mendalam. 

Secara keseluruhan, teori konstruktivisme dan pendekatan kooperatif adalah 

pilihan yang sangat tepat dalam pembelajaran nilai dan moral dalam PKN SD. Kedua 

teori ini memungkinkan siswa untuk aktif belajar, berinteraksi dengan teman-

temannya, dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

 


